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RINGKASAN 
Stock opname adalah proses penghitungan barang masuk dan keluar sesuai dengan catatan pembukuan persediaan. Perhitungan secara manual akan memakan waktu yang sangat lama dan memiliki resiko kesalahan sangat tinggi, sehingga penyajian laporan persediaan terhambat karena ketidaksesuaian pencatatan, fisik dan waktu yang telah ditentukan. Sistem informasi stock opname dengan metode Waterfall dapat mempermudah dalam menghitung jumlah persediaan stock secara akurat dan dapat mempercepat waktu penghitungan barang. Sehingga laporan persediaan dapat dilaporkan secara akurat, cepat dan tepat waktu.
BAB  I

 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penjualan merupakan kegiatan jual beli yang dilakukan oleh penjual sebagai pihak yang memiliki suatu produk dan pembeli sebagai pihak yang membutuhkan produk sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan. Kegiatan penjualan membutuhkan suatu sistem informasi untuk memudahkan proses pencatatan, perhitungan stock, penyimpanan arsip-arsip dan pengolahan data-data penjualan agar dihasilkan laporan penjualan yang akurat dan tepat waktu. 

Stok opname adalah proses perhitungan persediaan yang dilakukan di akhir periode akuntansi untuk mengetahui jumlah barang yang masuk dan jumlah barang yang keluar. Stok opname merupakan proses yang sangat penting dalam menjaga aset perusahaan. Ketepatan perhitungan dalam stok opname ini akan memperkecil tindakan kecurangan yang dapat dilakukan oleh karyawan yang tidak bertanggungjawab. Proses pencatatan stok opname harus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kesesuaian hasil perhitungan antara catatan yang terdapat dalam kartu persediaan dengan fisik barang merupakan suatu pengendalian yang telah dijalankan sesuai dengan standar pencatatan persediaan yang benar. Sistem informasi berbasis komputer merupakan sistem yang mengolah data persediaan, memproses dan menghasilkan laporan persediaan dengan menggunakan teknologi informasi untuk memudahkan perusahaan dalam memperoleh laporan secara akurat dan tepat waktu.
1.2.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.
Penghitungan stock opname membutuhkan ketelitian dan ketepatan perhitungan.
2.
Diperlukan sistem penghitungan stock opname yang dapat mempermudah proses perhitungan secara akurat, tepat dan cepat.
3. Diperlukan sistem informasi yang dapat digunakan dalam membuat laporan persediaan.
1.3.
Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah agar peneliti fokus pada penelitian yaitu dimulai dari proses pemesanan barang sampai dengan penghitungan keluar masuk barang di gudang.
1.4.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah memudahkan dalam proses pembuatan laporan persediaan secara akurat dan tepat waktu agar dapat digunakan sebagai sarana pengambilan keputusan manajemen.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Peersediaan
Produk yang dihasilkan atau yang dijual oleh perusahaan disebut dengan persediaan. Produk yang dijual kepada konsumen tersebut akan menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan pesediaan harus dilakukan dengan baik dan benar.  Pencatatan dan pengukuran nilai persediaan yang akurat pada periode tertentu sangat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Persediaan adalah sejumlah barang/produk baik berupa bahan baku, barang setengah jadi/barang dalam proses dan barang jadi yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual atau diproses lebih lanjut.
Persediaan merupakan golongan aktiva lancar dalam suatu perusahaan. Dalam perusahaan dagang, persediaan ini berupa persediaan barang dagang. Sedangkan dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari tiga jenis persediaan, yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.
2.2. Pengertian Sistem

Sistem adalah sekumpulan unsur / elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. Sistem perusahaan pasti mempunyai sistem dalam menjalankan setiap kegiatan. Sistem yang dijalankan pasti berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lainnya, hal ini disebabkan oleh konsep-konsep yang berbeda.
Sistem merupakan satu kesatuan yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan penjualan merupakan kegiatan jual beli antara penjual dan pembeli yang mempunyai tujuan tertentu. Jadi sistem penjualan adalah proses untuk mengolah data-data penjualan, proses pencatatan transaksi, proses perhitungan stock dan menyimpan arsip-arsip dari transaksi penjualan secara terkomputerisasi agar dihasilkan laporan penjualan secara akurat dan tepat waktu.

Sistem pada dasarnya merupakan suatu proses yang saling berinteraksi/berhubungan antar elemen satu dengan lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem didefinisikan bahwa sistem adalah kumpulan yang terdiri dari unsur manusia, mesin, prosedur, dokumen, data atau lainnya yang terorganisasi dari unsur-unsur tersebut, disamping berhubungan satu sama lainnya, juga berhubungan dengan lingkungan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Sistem  adalah  sekumpulan prosedur  yang  saling  berkaitan  dan  saling  terhubung  untuk melakukan sesuatu tugas bersama-sama. Secara garis besar, sebuah  sistem  informasi  terdiri  atas  tiga  komponen  utama. Ketiga  komponen  tersebut  mencakup  software,  hardware, dan  brainware.  Ketiga  komponen  ini  saling  berkaitan  satu sama lain (Prawido Utomo, Ahmad Arifin, 2019). 

“Sistem  merupakan  suatu  jaringan  kerja  dari prosedur-prosedur  yang  saling  berhubungan, berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan kegiatan  atau  untuk  melakukan  sasaran  yang tertentu” (Nurly Dalistika, 2020). “Sistem  adalah  kumpulan  dari  elemen-elemen  yang  saling berinteraksi  untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu.  Sistem  tersebut  terdiri atas input, proses dan output. Input adalah data masukan dan Output adalah data yang dihasilkan berupa informasi” (Sari, 2021). 

Menurut Susanto (2013:22) “Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”. 


Sedangkan menurut Mulyadi (2016:5) “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan".

Menurut (Ikhsan & Khaddafi, 2017) mengungkapkan bahwa “Suatu sistem untuk mencapai tujuan tertentu harus memiliki sifat–sifat dasar yang menjadikannya suatu karakter. Karakteristik suatu sistem terdiri dari komponen–komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).”
Menurut Kendall dan Julie (2014:523) mengemukakan bahwa “sistem adalah serangkaian subsistem yang saling terkait dan tergantung satu sama lain, bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya”.

Menurut Sutabri (2012:13): Model umum dari sebuah sistem terdiri dari masukan, proses dan keluaran. Hal ini merupakan konsep sistem yang sangat sederhana, mengingat sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran sekaligus.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan. (I Cenik Ardana dan Hendro Lukman :4).

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sebuah sistem merupakan sekelompok unsur atau elemen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, untuk mencapai satu maksud dan tujuan bersama.
Melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut Diagram Aliran Data (DAD), penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data di dalam organisasi. Pendekatan aliran data menekankan logika yang mendasari sistem. Dengan menggunakan kombinasi dari empat simbol, penganalisis sistem dapat menciptakan suatu gambaran proses-proses yang bisa menampilkan dokumentasi sistem yang solid. (Kenneth E Kendall & Julie E Kendall, 2003, Jilid 1, 263).
2.2.1. Konsep Sistem

Menurut Krismiaji (2015:1) sebuah sistem memiliki tiga karakteristik, yaitu :

1. Komponen, atau sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan.

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen yang terlihat dalam sebuah sistem.

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.

Dari tiga karateristik tersebut dapat disimpulkan bahwa berjalannya sebuah sistem berawal dari adanya input berupa kompenen kemudian diproses dan dihasilkan output atau tujuan yang ingin dicapai.
2.2.2. Subsistem dan Supersistem

Sebuah sistem terdiri dari beberapa bagian yang memiliki karakteristik sama dengan sistem induknya. Bagian dari sistem semacam ini disebut dengan subsistem. Subsistem mempunyai tujuan yang berbeda-beda dengan induknya. Namun demikian tujuan tersebut harus dikoordinasikan dengan tujuan sistem induknya sehingga tercapai kesesuaian tujuan. Sebuah subsistem juga merupakan bagian dari sistem yang lebih tinggi tingkatannya yang disebut dengan supersistem.

2.2.3. Batas dan Penghubung Sistem
Sebuah sistem harus memiliki batas, sehingga dapat membedakan antara sebuah sistem dengan sistem lainnya. Batas sitem juga membantu mengidentifikasi komponen-komponen sebuah sistem. Batas sistem ada yang mudah diidentifikasi dan ada yang sulit diidentifikasi.
Jika batas sebuah sistem telah diidentifikasi, maka perlu ditentukan penghubung (interface). Penghubung berfungsi menghubungkan komponen-komponen sistem atau menghubungkan sebuah sistem dengan sistem yang lainnya.

2.2.4. Karakteristik Sistem

Karakterisitik suatu sistem menurut Tohari (2014:2), adalah:

1. Komponen atau elemen (Components)

Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem yang satu dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkunan luarnya. Adanya batas sistem, maka sistem dapat membentuk suatu kesatuan, karena dengan batas sistem ini, fungsi dan tugas dari subsistem satu dengan yang lainnya berbeda tetapi tetap saling berinterakksi. Dengan kata lain, batas sistem merupakan ruang lingkup atau scope dari sistem atau sub sistem itu sendiri.

3. Lingkungan luar subsistem (Environtment)

Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi suatu sistem.

4. Penghubung sistem (Interface)
Penghubung sistem merupakan suatu media (penghubung) antara subsistem dengan subsistem lainnya yang membentuk satu kesatuan, sehingga sumber-sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke subsistem lainnya.
5. Masukan (Input)

Input adalah energi atau sesuatu yang dimasukkan ke dalam suatu sistem yang dapat berupa masukkan yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi atau masukkan sinyal yang merupakkan energi yang diproses untuk menghasilkan suatu luaran.
6. Luaran (Output) 

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi luaran yang berguna, juga merupakan luaran atau tujuan akhir dari sistem.
7. Pengolah (Process)

Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan mengubah input menjadi output.
8. Sasaran (Objekive)

Dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
2.3. Informasi

Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang bermanfaat bagi penerimanya dalam pengambilan keputusan.
“Informasi diartikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi yang benar dan baru, dapat mengkoreksi dan mengkonfirmasi informasi sebelumnya. Informasi dapat juga dikatakan sebagai data yang telah diproses, yang mempunyai nilai tentang tindakan atau keputusan” (David Wahyu Kuncoro1, Bambang Eka Purnama, 2020). “Informasi  adalah  data yang  diolah  menjadi  suatu  bentuk  yang  telah berguna dan lebih berarti bagi penerimanya  dan mempunyai  nilai  nyata  atau  yang  dapat dirasakan  dalam  keputusan-keputusan  yang sekarang  atau  keputusan-keputusan  yang  akan datang” (Nurly Dalistika, 2020)
Pengertian menurut Krismaji (2015:14), “Informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”.

Hal serupa disampaikan oleh Romney dan Steinbart (2015:4) "Informasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi".
Menurut Mardi (2011:5) mengemukakan bahwa “Informasi adalah hasil proses atau hasil pengolahan data dan meliputi hasil gabungan analisis, penyimpulan, dan pengolahan sistem informasi komputerisasi. Selain itu informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian informasi adalah data yang diolah agar bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang tepat dan akurat bagi penggunanya.

Menurut Hartono, (2013:15) menjelaskan bahwa, “Informasi pada dasarnya adalah sehimpunan data yang telah dioleh menjadi sesuatu yang memiliki arti dan kegunaan lebih luas”.
Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan nilai dari suatu informasi menurut Hartono (2013:17), terdiri dari:

1. Relevansi

Informasi disediakan atau disajikan untuk digunakan. Oleh karena itu, informasi yang bernilai tinggi adalah yang relevan dengan kebutuhan, yaitu untuk apa informasi itu akan digunakan.
2. Kelengkapan dan keluasan

Informasi akan bernilai semakin tinggi, jika tersaji secara lengkap dalam cakupan yang luas.
3. Kebenaran

Kebenaran informasi ditentukan oleh validitas atau dapatnya dibuktikan.
4. Terukur
Informasi yang jika dilacak kembali kepada datanya, data tersebut dapat diukur sesuai dengan faktanya.

5. Keakuratan

Kecermatan dalam mengukur dan mencatat fakta akan menentukan keakuratan data dan nilai dari informasi yang dihasilkan.

6. Kejelasan

Bentuk penyajiannya harus benar, juga harus diperhatikan kemampuan pemakai dalam memahaminya.

7. Keluwesan

Informasi yang baik adalah yang mudah diubah-ubah bentuk penyajiannya sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang dihadapi.

8. Ketepatan waktu

Informasi yang baik adalah yang disajikan tepat pada saat dibutuhkan.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk membuat keputusan.
2.3.1. Sistem Informasi

Sistem informasi yaitu sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, dimana sistem tersebut merupakan kombinasi drai orang – orang, teknologi informasi dan prosedur – prosedur yang terorganisasi. Biasanya suatu perusahaan atau badan usaha menyediakan semacam informasi yang berguna bagi manajemen. 

Menurut Mulyanto dalam ( Nugroho dkk, 2018:255) menjelaskan sistem informasi merupakan kombinasi antar prosedur kerja, informasi,orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.”  

Sedangkan pengertian Sistem Informasi menurut Arifani (2016:255) “sistem informasi merupakan senjata ampuh untuk meningkatkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses bisnis.”
Menurut Kenneth dan Jane dalam Sunyoto (2014:47) menjelaskan bahwa, “sistem informasi secara teknis dapat didefinisikan sebagai kumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi”.

Bagian dimensi sistem informasi menurut Kenneth dan Jane dalam Sunyoto (2014:49), adalah sebagai berikut :
1. Organisasi
Sistem organisasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari organisasi. Bagi sebuah perusahaan seperti perusahaan pembuat laporan kredit, bisnisnya tidak akan berjalan tanpa sebuah sistem informasi.
2. Teknologi

Teknologi informasi adalah satu dari banyak alat yang digunakan manajer untuk menghadapi perubahan.
3. Manajemen

Tugas manajemen adalah untuk berusaha memahami banyak keadaan yang dihadapi oleh organisasi, mengambil keputusan dan memutuskan rencana kegiatan untukn memecahkan permasalahan organisasi.

2.3.2. Sistem Informasi Akuntansi

Secara umum, akuntansi didefinisikan sebagai sebuah sistem informasi yang menghasilkan laporan yang dibutuhkan oleh para pengguna informasi akuntansi atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan (stakeholders) terhadap hasil kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.

Akuntansi sering juga disebut sebagai bahasa bisnis, dimana informasi yang dihasilkan akan dikomunikasikan kepada para stakeholders. Akuntansi adalah suatu proses mencatat (recording), mengklasifikasi (classifying), meringkas (summarizing), mengolah dan menyajikan data (reporting), transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh para pengguna informasi keuangan yang mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. Tujuan akhir dari kegiatan akuntansi adalah menerbitkan laporan – laporan keuangan. Laporan keuangan (financial statement) merupakan produk akhir dari dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. (Krismiaji 2015:4)

Menurut Wijayanti dan Bratamanggala dalam Mulyadi (2018:129) “Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu bentuk system informasi yang memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi pengelola informasi yang dihasilkan oleh system yang sudah ada sebelumnya, memperbaiki pengendalian akuntansi dan juga pengecekan internal.

Sedangkan menurut Nuryanti dan Santoso Susanto (2017:74) “Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan subsistem yang memproses transaksi keuangan dan non keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan.”

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi menurut Romney dalam Nuryanti dan Santoso (2017:74) 

a.
Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa 

b.
Meningkatkan efisiensi

c.
Berbagai kebutuhan 

d.
Meningkatkan efisiensi dan efektifitas rantai pasokannya 

e.
Menigkatkan struktur pengendalian internal 

f.
Meingkatkan pengambilan sejenis dikelompokan bersama menjadi siklus-siklus dan setiap siklus tersebut dapat merekam serta memproses jenis transaksi-transaksi keuangan.

Menurut Moscove Zaki dalam Morasa (2018:585) “Sistem Informasi akuntansi yaitu suatu komponen suatu organisasi yang mengumpulkan menghasilkan, mengolah ,menganalisa, mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak luar perusahaan maupun pihak intern.”
Menurut Mulyadi (2008) mengatakan bahwa suatu sistem informasi akuntasi merupakan suatu bentuk sistem informasi yang memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, memperbaiki pengendalian akuntasi dan juga pengecekan internal, serta membantu memperbaiki biaya klerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi.
Menurut Mardi (2014:4) mengemukakan bahwa, “Sistem Informasi Akuntansi dapat diartikan sebagai kegiatan yang berintegrasi yang menghasilkan laporan dibentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan sehingga menjadi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya”.
Tiga tujuan sistem informasi akuntansi menurut Mardi (2014:4), yaitu:

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan kepada seseorang (to fulfill obligations relating to stewardship).
2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal decision makers).

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations).
2.3.3. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Dalam memahami sistem informasi akuntansi persediaan dapat dilakukan dengan menganalisis dan mendeskripsikan komponen-komponen yang berkaitan dengan sistem persedian. Dimulai dari adanya barang masuk, barang keluar dan laporan persediaan barang.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terdapat di Alfinda store Karawang.
3.2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data

3.2.1.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut.


Dalam penelitian ini memerlukan beberapa metode pengumpulan data untuk memperoleh data-data yaitu :

a. Metode Observasi

Pada metode ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan keluar masuk barang di Alfinda store Karawang.
b. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara lengkap dan jelas, maka peneliti melakukan tanya jawab atau konsultasi langsung kepada pihak-pihak terkait yaitu bagian purchasing/gudang.
c. Studi Pustaka

Pada metode ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui sumber-sumber referensi buku, jurnal dan literatur yang berhubungan dengan penjualan.
3.2.2. Metode Pengembangan Software
1. Analisis kebutuhan software
Menganalisis semua kebutuhan termasuk dokumen dan interface yang  diperlukan guna menentukan solusi software yang akan digunakan sebagai proses komputerisasi sistem.
2. Desain

Mendefinisikan kebutuhan sistem yang terkait dengan pengembangan aplikasi terkait rancangan database, software architecture dan user interface yang akan dibuat.

4. Code Generation

Menentukan bahasa pemrograman yang akan digunakan dan menentukan apakah program yang dibuat termasuk pemrograman terstruktur atau berbasis object.

4. Testing

Mendeskripsikan proses pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan blackbox testing.

5. Support
Mendefinisikan upaya-upaya pengembangan terhadap sistem yang sedang dibuat dalam menghadapi mengantisipasi perkembangan maupun perubahan sistem bersangkutan terkait dengan hardware dan software yang akan digunakan.


BAB IV

JADWAL PENELITIAN

4.1. Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan Data Awal dan analisa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penelusuran Pustaka
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengambilan data di lapangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengembangan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	No
	Kegiatan
	Waktu
	
	
	
	

	
	
	Bulan V
	Bulan VI
	Bulan VII
	Bulan VIII

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	6
	Pembuatan Buku Petunjuk
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Test Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Pengujian Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Laporan Keluaran
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

	NO
	KEBUTUHAN
	JUMLAH BIAYA
	SUB TOTAL

	1 
	 Peralatan Penunjang
	 
	 

	 
	a.Buku
	Rp. 715.000,-
	

	 
	b.Modem
	Rp. 490.000,-
	

	
	c.Harddisk eksternal
	Rp. 600.000,-
	

	 
	 Sub Total
	
	Rp. 1.805.000,-

	      2
	 Bahan Habis Pakai
	 
	 

	 
	a. Pulsa telepon
	Rp. 300.000,-
	

	 
	b. Voucher internet
	Rp. 900.000,-
	

	
	c. Alat tulis
	Rp.   68.000,-
	

	
	d. Kertas A4
	Rp.  76.000,-
	

	
	e.Tinta Printer
	Rp. 281.000,-
	

	
	f. Biaya Fotocopy
	Rp. 115.000,-
	

	 
	 Sub Total
	
	Rp.1.740.000,-

	 3
	 Perjalanan
	 
	 

	 
	a. Transportasi perjalanan
	Rp.  550.000,-
	

	
	b. Honor anggota
	Rp.  400.000,-
	

	
	Sub Total
	
	Rp.   950.000,-

	 
	Total
	Rp. 4.495.000


Lampiran 2. Biodata Pengusul
1.
Identitas Diri

a.
Nama Lengkap dan Gelar

: Herlina Ferliyanti, S.E,M.M

b.
NIDN




: 0419057404

c.
Jabatan Fungsional


: Asisten Ahli

d.
Program Studi



: Sistem Informasi Akuntansi

e.
Perguruan Tinggi


: Universitas Bina Sarana Informatika

f.
Bidang Ilmu



: Komputer Akuntansi

g.
Jangka Waktu Penelitian

:  8 bulan
2.
Riwayat Pendidikan

	
	S-1
	S-2

	Nama Perguruan Tinggi 
	Universitas Widya Gama Malang
	Universitas BSI Bandung

	Tahun Lulus
	1997
	2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Yayasan.
      Jakarta, 2 Januari 2023
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Lampiran 3 Biodata Anggota Peneliti 

1.
Identitas Diri
a.
Nama Lengkap    
: Tri Haryati, M.Kom
b.
NIDN


: 0306069002
c.
Jabatan Fungsional 
: Asisten Ahli
d.
Program Studi        
: Sistem Informasi 
e.
Perguruan Tinggi
: Universitas Bina Sarana Informatika 

f.
Bidang Ilmu

: Ilmu Komputer
g.
Jangka Penelitian
: 8 bulan
2.
Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2

	Nama Perguruan Tinggi 
	STMIK Nusa Mandiri Jakarta
	ST 
STMIK Nusa Mandiri Jakarta


	Tahun Lulus
	2014
	2018


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Yayasan.








          Jakarta, 2 Januari 2023
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Lampiran 4 Biodata Anggota Peneliti 

1.
Identitas Diri
a.
Nama Lengkap    
: Dr.Al Ghazali, S.Ag, M.M
b.
NIDN


: 0414117604
c.
Jabatan Fungsional 
: Lektor
d.
Program Studi        
: Sistem Informasi
e.
Perguruan Tinggi
: Universitas Bina Sarana Informatika 

f.
Bidang Ilmu

: Pendidikan
g.
Jangka Penelitian
: 8 bulan
2.
Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi 
	Universitas Islam Jakarta
	 STUniversitas Persada Indonesia  
	Universitas Negeri Jakarta

	Tahun Lulus
	1998
	2007
	2020


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Yayasan.








          Jakarta, 2 Januari 2023






   Anggota Peneliti,





                  (Dr.Al Ghazali, S.Ag, M.M)
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Lampiran 5 Biodata Anggota Peneliti 

1.
Identitas Diri
a.
Nama Lengkap    
: Ayu Azizah, S.E,M.M 
b.
NIDN


: 0414018901
c.
Jabatan Fungsional 
: Asisten Ahli
d.
Program Studi        
: Akuntansi
e.
Perguruan Tinggi
: Universitas Bina Sarana Informatika 

f.
Bidang Ilmu

: Akuntansi (D3)
g.
Jangka Penelitian
: 8 bulan
2.
Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2

	Nama Perguruan Tinggi 
	Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
	ST  Universitas BSI

	Tahun Lulus
	2000
	2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.


Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Yayasan.








          Jakarta, 2 Januari 2023
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